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Abstract: This study was motivated by the importance of educational facilities and 
infrastructure management as a collaborative process to utilize school assets 
effectively and efficiently in order to support the quality of the learning process. 
The purpose of this study was to determine the effect of facilities and infrastructure 
management on the learning process. This study uses a quantitative method with a 
descriptive and associative approach. The research population consists of 50 
teachers, with a Proportional Random Sampling technique that produced 30 
respondents. Data collection was conducted through questionnaires, interviews, 
and documentation. Data analysis included validity testing (Product Moment 
Correlation) and reliability testing (Cronbach's Alpha), as well as simple linear 
regression analysis, T-test, and coefficient of determination using SPSS. The 
results showed that the management of facilities and infrastructure at Al-Yasini 
Kraton Pasuruan High School was in the acceptable category. Furthermore, a 
coefficient of determination ($R^2$) of 0.32 was obtained, indicating that the 
variable of facilities and infrastructure management (X) had a 32% influence on 
the variable of the learning process (Y). It can be concluded that facilities and 
infrastructure management has a significant influence and is in the good category 
for improving the learning process. Effective and efficient management of facilities 
and infrastructure is essential to support the success of teaching and learning 
activities at school. 

 
Keywords: Management of Educational Facilities and Infrastructure; Learning 
Process; Effectiveness and Efficiency. 
 
Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan sebagai proses kerja sama untuk mendayagunakan aset 

sekolah secara efektif dan efisien demi menunjang kualitas proses pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh manajemen sarana dan 

prasarana terhadap proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif. Populasi penelitian adalah 

50 guru, dengan teknik pengambilan sampel Proportional Random Sampling yang 

menghasilkan 30 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui angket, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data meliputi uji validitas (Korelasi 

Product Moment) dan reliabilitas (Alpha Cronbach), serta analisis regresi linier 

sederhana, uji T, dan koefisien determinasi menggunakan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa manajemen sarana dan prasarana di SMA Al-Yasini Kraton 

Pasuruan berada pada kategori layak. Lebih lanjut, diperoleh koefisien determinasi 

($R^2$) sebesar 0,32, yang mengindikasikan bahwa variabel manajemen sarana 
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dan prasarana (X) memberikan pengaruh sebesar 32% terhadap variabel proses 

pembelajaran (Y). Dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana 

memiliki pengaruh yang signifikan dan berada pada kategori baik terhadap 

peningkatan proses pembelajaran. Pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif 

dan efisien sangat esensial untuk mendukung keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. 

 

Kata Kunci: Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan;Proses Pembelajaran; 

Efektivitas dan Efisiensi. 

Introduction 

 Islamic Education (tarbiyah al-Islamiyah) Pendidikan dapat memberikan 

kesempatan bagi setiap peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi-potensi 

yang dimilikinya. Salah satu tempat dalam mengembangkan potensi adalah sekolah. 

Di sekolah seseorang akan memperoleh ilmu pengetahuan yang layak, belajar untuk 

memperoleh pengetahuan, sikap dan kecakapan yang baik dari guru. Sekolah adalah 

pendidikan formal. Dinamakan lembaga pendidikan formal, karena sekolah 

mempunyai bentuk yang jelas, dalam arti memiliki program yang telah direncanakan 

dengan teratur dan ditetapkan dengan resmi. Pada sekolah misalnya, ada rencana 

pembelajaran atau yang disebut kurikulum, guru, siswa, lingkungan, dan sarana  

prasarana yang disebut dengan komponen pembelajaran. Sekolah sendiri harus dapat 

memberikan pelayanan publik, khususnya pelayanan untuk peserta didik yang 

menuntut pendidikan yang nantinya dapat berpengaruh pada lingkungan ataupun 

iklim yang baik sehingga mendorong siswa untuk termotivasi secara intrinsik. Subroto 

menyatakan bahwa terdapat tujuh komponen sekolah yang harus diperhatikan dalam 

mendukung pembelajaran yaitu kurikulum dan program pengajaran, tenaga 

kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan prasarana pendidikan, pengelolaan 

hubungan sekolah dan masyarakat, serta pelayanan khusus lembaga Pendidikan 

(Trisnawati). 

Sarana prasarana merupakan salah satu komponen sekolah yang harus 

diperhatikan. Dalam proses pembelajaran memerlukan sarana dan prasarana atau 

fasilitas yang memadai, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan penunjang bagi proses belajar mengajar. Menurut 

rumusan tim penyusun pedoman pembakuan media pendidikan Departemen 

Pendidikan Dan Kebudayaan, maka yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah 
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semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak 

maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan 

lancar, teratur, efektif dan efisien. Sri Minarti menyebutkan, sarana dan prasarana 

pendidikan adalah perlengkapan yang secara langsung dan tidak langsung 

dipergunakan untuk proses pendidikan, seperti meja, kursi, kelas dan media 

pengajaran, ruang kelas, gedung, perpustakaan dan lain-lain. Dalam hal ini yang 

berkaitan langsung dengan proses pendidikan seperti gedung, ruang belajar/kelas, 

alat-alat/media pendidikan, meja, kursi dan sebagainya. Sedangkan yang tidak 

berkaitan langsung seperti halaman, kebun, taman dan jalan menuju sekolah (Cut 

Zahri Harun). 

Mengingat sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya 

yang penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di lembaga 

pendidikan, maka diperlukan peningkatan dan pendayagunaan dalam 

pengelolaannya agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Selama ini masih sering 

ditemukan banyak sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki oleh lembaga 

pendidikan yang diterima sebagai bantuan, baik dari pemerintah maupun masyarakat 

yang tidak optimal penggunaannya dan bahkan tidak dapat lagi digunakan sesuai 

dengan fungsinya. Hal tersebut terjadi karena kurangnya kepedulian terhadap sarana 

dan prasarana yang dimiliki serta tidak adanya pengelolaan yang memadai. 

Manajemen sarana dan prasarana menjadi bagian penting bagi sebuah lembaga 

pendidikan. Hal ini terjadi karena manajemen sarana dan prasarana digunakan untuk 

mengelola sebuah sarana dalam mendukung kegiatan belajar-mengajar yang 

dilakukan. Manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan yang mengatur untuk 

mempersiapkan segala peralatan atau material bagi terselenggaranya proses 

pendidikan di sekolah. Di dalam manajemen sarana dan prasarana terdapat beberapa 

unsur di dalamnya antara lain perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana. 

Penggunaan sarana dan prasarana adalah pemanfaatan segala jenis barang yang sesuai 

dengan kebutuhan. Dengan penggunaan sarana dan prasarana yang tepat dan efesien 

yang nantinya akan sarana dan prasarana tersebut tidak hanya habis pakai, tetapi akan 

melalui proses pemeliharaan sarana dan prasana sehingga barang tersebut awet dan 

tahan lama. Proses pemeliharaan sarana prasana adalah penyimpanan, pemeliharaan 

dan perawatan barang-barang yang sesuai jenis. Semua warga sekolah merupakan 
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pihak yang terlibat dalam pemeliharan sarana dan prasarana. Keberadaan serta 

kualitas sarana dan prasarana akan berpengaruh terhadap jalanya proses belajar 

mengajar dan prestasi belajar siswa. Sarana dan prasarana merupakan hal yang tidak 

boleh diabaikan karena digunakan untuk mempermudah pemahaman siswa tentang 

materi yang disampaikan. Dengan menggunakan sarana dan prasarana yang tepat 

dalam program kegiatan belajar mengajar menjadi efektif dan efesien sehingga dapat 

berpengaruh pada presatasi belajar siswa. Hal ini memperlihatkan bahwa sarana dan 

prasarana suatu sekolah tentu mempermudah murid dan guru untuk mencapai terget 

secara bersama-sama. 

Sarana dan prasarana yang baik tentulah memerlukan manajemen sarana dan 

prasarana yang handal. Tujuan dari pada manajemen sarana dan prasarana ini adalah 

untuk memberikan layanan secara professional berkaitan dengan sarana dan 

prasarana pendidikan agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan 

efisien. Manajemen sarana dan prasarana sangat penting karena dengan adanya 

manajemen pengelolaan sarana dan prasarana lembaga pendidikan akan terpelihara 

dan jelas kegunaanya. Hal ini menanggapi fenomena masih banyaknya lembaga 

pendidikan yang belum memanajemen sarana dan prasaranya dengan optimal tidak 

termenejemenya sarana dan prasarana akan menimbulkan hambatan dalam pencapain 

tujuan pembelajaran. Fasilitas atau sarana dan prasarana pendidikan adalah salah satu 

dari beberapa sumber daya yang penting, serta merupakan gambaran kemajuan suatu 

lembaga dalam mendukung sepenuhnya kegiatan pembelajaran. 

Sarana yang belum lengkap tersedia tentunya sangat  menghambat proses 

belajar. Jika sekolah menyediakan segala kebutuhan belajar yang diperlukan maka 

siswa dapat belajar dengan baik. Fasilitas belajar yang tersedia lengkap dan memadai 

untuk kelancaran proses belajar perlu diperhatikan oleh setiap sekolah. Kesulitan 

belajar yang dialami oleh siswa dapat diminalisir dengan terpenuhinya sarana 

prasarana dan motivasi belajar yang tinggi. 

SMA Al-Yasini Kraton Pasuruan adalah sekolah  yang berada di tengah 

pemukiman padat penduduk. Sekolah ini salah satu bagian dari yayasan Al yasini. 

Adapun kondisi fasilitas sarana dan prasarana di SMA tersebut dikatakan baik, fakta 

membuktikan bahwa fasilitas belajar di sekolah tersebut sangat memadai bahkan 

lengkap. Dengan latar belakang ini, peneliti ingin mengetahui sejauh mana dampak 
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pengaruh  manajemen sarana dan prasarana pembelajaran terhadap proses belajar 

siswa  

 

Hasil Penelitian 

Data Deskripsi Variabel X ( Sarana Prasarana ) Dan Hasilnya 

a. Data Deskripsi Variabel X ( Sarana Prasarana ) 

Data Kompensasi diperoleh dari hasil angket. Sampel diambil dari 30 responden guru 

SMA Al-Yasini Kraton Pasuruan Tahun Ajaran 2023/2024. Dari jumlah sampel itu, 

peneliti kemudian mengumpulkan data dan melakukan pengelompokkan data tentang 

sarana prasarana.  

b. Hasil Analisis Variabel X ( sarana prasarana ) 

1) Rentang Nilai (r) 

r = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

= 72 – 53 = 19 

2) Jumlah Kelas (k) 

k = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 30 

= 1 + 5, 874 

= 6, 874  ~ 7 

3) Panjang Interval (i) 

i = Jumlah Rentang (r) : Jumlah Kelas (k) 

= 19 : 7 

= 2,7  ~ 3 

Data Deskripsi Variabel Y (Proses Pembelajaran) dan Hasil Analisisnya 
a. Data Deskripsi Variabel Y (Proses Pembelajaran)  
Data proses pembelajaran diperoleh dari hasil angket. Sampel diambil dari 30 

responden guru di SMA KratonAl-Yasini Pasuruan  Tahun Ajaran 2023/2024. Dari 

jumlah sampel itu, peneliti kemudian mengumpulkan data dan melakukan 

pengelompokkan data proses pembelajaran.  

 b. Hasil Analisis Variabel Y (Proses Pembelajaran) 
1.) Rentang Nilai (r)  

 r = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah  

 = 57 – 35 = 22 

2) Jumlah Kelas (k)  

k = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 30 

 = 1 + 5, 874 

  = 6, 874~ 7 

3) Panjang Interval (i)  

i = Jumlah Rentang (r) : Jumlah Kelas (k)  

= 22: 7 

= 3,1 ~ 3 
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3. Uji Prasyarat 
Uji Normalitas 
Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui data dari variabel yang 

dianalisis sudah mengikuti pola sebaran secara normal atau tidak. Peneliti 

menggunakan uji normalitas untuk mengetahui sebaran pada angket manajemen 

sarana dan prasarana terhadap proses pembelajaran apakah sudah terdistribusi secara 

normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Kolmogrov-

Smirnov. 

Kaidah yang digunakan untuk menemukan normal tidaknya suatu sebaran 

adalah apabila probabilitas > 0,05 maka sebaran dikatan normal, begitupun sebaliknya 

apabila probabilitas < 0,05 maka sebaran dikatakan tidak normal. Berikut adalah hasil 

uji normalitas dari penelitian ini, yaitu: 

 

Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Tests of Normality 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

6.38240561 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .115 

Positive .103 

Negative -.115 

Kolmogorov-Smirnov Z .632 

Asymp. Sig. (2-tailed) .819 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 21 for Windows 
Dari hasil uji normalitas di atas, yaitu menggunakan Kolmogrov-Smirnov (K-S), maka 

diperoleh besaran nilai signifikansi sebesar 0,819 yang mana nilai tersebut lebih besar 

dari alpha (0,05), dari hasil ini menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal. 

 Uji Linearitas 

Perhitungan uji linieritas dengan menggunakan analisis statistic yang terdapat dalam 

program SPSS 21 for Windows sebagai berikut 

 

Tabel 4.8 
Hasil Uji Linearitas 
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ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

 
Df 

 
Mean 

Square 

 
F 

 

Sig 

Pembelajaran *     Between 

Group (Combined) 

SaranaPrasarana                                    

Linearity 

                                                        

Devition 

                                                   

from Linearity 

853.467 

38.928 

814.485 

15 

1 

14 

56.898 

38.982 

58.177 

2.171 

1.488 

2.220 

.078 

.243 

.074 

                        Within 

Groups 

366.833 14 26.202   

                             Total 1220.300 29    

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 21 for Windows 

Tabel di atas dapat dilihat perolehan nilai dengan dua cara yaitu:  

1) Berdasarkan nilai signifikansi diatas nilai signifikansi menjukan angka 0,074> 0,05 

yang artinya terdapat hubungan linear yang secara signifikan antara variable Sarana 

Prasarana (X) dengan variable Proses Pembelajaran (Y).  

2) Berdasarkan nilai F dari output diperoleh nilai Fhitung = 2,220 sedangkan Ftabel = 2,977  

Jika Fhitung <Ftabel , Ho dengan nilai 2.220<2,977 dapat dinyatatakan terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel Sarana Prasarana (X) dengan variabel Proses 

Pembelajaran (Y). 

4. Hasil Pengujian Statistik 

Uji Regresi Linear 

Uji regresi linier sederhana merupakan uji yang digunakan apakah terdapat 

perubahan pada variabel terikat (Y) terhadap nilai variabel bebas (X) yang telah 

diketahui. Peneliti menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk menjawab 

rumusan masalah tentang “Bagaimana Pengaruh Manajemen Sarana dan Prasarana 

Terhadap Proses Pembelajaran di SMA Al-Yasini Kraton Pasuruan". Uji regresi linear 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 21. Dengan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 4.9 
Metode Uji Regresi Linear Sederhana 

Variables Entered/Removeda 
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Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 
Sarana 

Prasaranab 

. Enter 

a. Dependent Variable: Pembelajaran 

b. All requested variables entered. 
 Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 21  

 

Dari output di atas dapat dilihat bahwa variabel independen yang dimasukan ke 

dalam model adalah variabel Sarana Dan Prasarana dan variabel dependennya adalah 

Proses Pembelajaran. Sedangkan metode regresi menggunakan Enter. Persamaan 

regresi linear sederhana dirumuskan sebagai berikut:  

Ŷ = a + bX  

Ŷ = Nilai prediksi variabel dependen  

 a = Nilai konstanta, yaitu nilai Y jika X = 0 

 b = koefisien regresi  

 X =Variabel independen 

Tabel 4.10 
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 34.886 11.933  2.924 .007 

Sarana 

Prasarana 

.178 .185 .179 .961 .345 

a. Dependent Variable: Pembelajaran 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 21 

      Pengujian regresi linear dapat dilihat dari hasil output Coefficients. Nilai-nilai 

output kemudian dimasukkan kedalam persamaan regresi sebagai berikut:  

Ŷ = 334.86 + 0,178 X 

Arti dari angka-angka tersebut antara lain:  

1) Nilai konstanta (a) adalah 334.86 ini dapat diartikan jika Sarana Dan Prasarana 

adalah 0.178 maka Proses Pembelajaran bernilai 334.86.  

2) Nilai koefisien regresi variabel harga (b) bernilai positif yaitu 0,178 maka dapat 

diartikan bahwa setiap peningkatan sarana dan prasarana sebesar 0,178 maka kinerja 

guru juga meningkat sebesar 334.86.  
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Kemudian, penjelasan kolom dari tabel di atas yaitu:  

a) Unstandarized Coefficent adalah nilai koefisien yang tidak terstandarisasi atau tidak 

ada patokan. Nilai ini menggunakan satuan yang digunakan pada data variabel 

dependen. Koefisien B terdiri dari nilai konstan (harga Y jika X = 0) dan koefisien 

regresi (nilai yang menunjukkan peringkat atau penurunan variabel Y yang 

didasarkan pada variabel X). nilai-nilai inilah yang masuk dalam persamaan regresi 

linear.  

b) Standard Error adalah nilai maksimum kesalahan yang dapat terjadi dalam 

memperkirakan rata-rata populasi berdasarkan sampel. 

 c) Standard Coefficient (nilai koefisien yang telah terstandarisasi), nilai koefisien Beta 

semakin mendekati 0 maka hubungan antara variabel X dengan Y tidak kuat. 

Sedangkan hasil nilai Beta yang didapatkan adalah sebesar 0,179. maka hal ini berarti 

terjadi hubungan yang cukup erat karena mendekati.  

Adapun nilai koefisien dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

Tabel 4.11 
Tingkat Kekuatan Suatu Hubungan 

Internal Koefisien Tingkat Hubungan 

0, 00 – 0, 19 Sangat Rendah 

0, 20 – 0, 39 Rendah 

0, 40 – 0, 59 Sedang 

0, 60 – 0, 79 Tinggi 

0, 80 – 1, 00 Sangat Tinggi 

Sumber: Syofian Siregar (2014), Metode Penelitian Kuantitatif 

 

Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan Manual dan SPSS 

 4) Thitung adalah pengujian signifikansi untuk mengetahui pengaruh variabel X 

terhadap Y, apakah berpengaruh signifikan atau tidak. Uji t membandingkan antara 

Thitung dengan Ttabel.  

5) Signifikansi adalah besarnya probabilitas untuk memperoleh persalahan dalam 

mengambil keputusan. 

    Uji T 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji hipotesis karena uji ini berguna untuk 

mengetahui koefisien bersifat signifikan atau tidak. Hipotesis yang dikemukakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: H1: Ada pengaruh manajemen 
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sarana dan prasarana terhadap proses pembelajaran di SMA Al-Yasini Kraton 

Pasuruan. 

H0: Tidak ada pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap proses 

pembelajaran di SMA Al-Yasini Kraton Pasuruan. 

Saat menguji hipotesis ini, peneliti menggunakan uji T. Metode pengujiannya adalah 

dengan cara membandingkan antara rhitung dan rtabel. Jika rhitung > rtabel dengan signifikan 

0,05, maka dapat dikatakan bahwa H1  diterima dan H0 ditolak, dan begitupun 

sebaliknya. Berikut hasil uji hipotesis yang diperoleh dari bantuan program SPSS. 

 

Tabel 4.12 
Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 34.886 11.933  2.924 .001 

Sarana 

Prasana 

.178 .185 .179 .961 .345 

a. Dependent Variable: Pembelajaran 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 21  

Seperti dapat dilihat dari tabel di atas, manajemen sarana dan prasarana memiliki 

rhitung = 0.961 > rtabel dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Sehingga manajemen sarana dan prasarana berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran. Dan untuk mengetahui persentase pengaruh manajemen sarana 

dan prasrana terhadap proses pembelajaran peneliti menggunakan nilai R Square yang 

akan dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh sarana prasarana (X) terhadap proses 

pembelajaran (Y) dalam analisis regresi linear sederhana, bisa dilihat pada nilai R 

Square atau R2 yang terdapat pada output SPSS versi 21 yaitu: 

 

Tabel 4.13 
Hasil R Square 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .179a .032 -.003 6.495 
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a. Predictors: (Constant), Sarana Prasarana 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 21  

     Hasil dari tabel di atas, pada bagian ini ditampilkan nilai R = 0,179 dan koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,032 (32%). Hal ini menunjukkan bahwa besarnya 

kontribusi variabel Sarana Prasarana (X) terhadap Proses Pembelajaran (Y) adalah 32 % 

sedangkan sisanya 68% (100% - 32% = 68%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

penelitian. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses kolaboratif 

yang memanfaatkan seluruh fasilitas pendidikan secara efektif dan efisisen. Dengan 

pengertian ini, maka diperlukannya penggunaan sarana dan prasarana sekolah yang 

ada untuk proses pembelajaran di sekolah. Maksud dari manajemen pada sarana dan 

prasarana adalah untuk mengoperasikan fasilitas sekolah secara efektif dan efisien. 

Dengan begitu manajemen sarana dan prasarana di sekolah merupakan hal yang 

sangat penting, karena keberadaanya sangat menunjang dalam keberhasilan proses 

pembelajaraan di sekolah tersebut. 

Sarana merupakan alat dan perlengkapan yang digunakan secara langsung 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan prasarana merupakan fasilitas pendukung 

yang digunakan secara tidak langsung dalam proses pembelajaran. Sarana dan 

prasarana dalam pendidikan tidak bisa diabaikan, karena tanpa adanya sarana dan 

prasarana pendidikan maka proses pembelajaran tidak akan berjalan lancar. 

 Oleh karena itu, manajemen sarana dan prasarana merupakan suatu kegiatan dalam 

pengelolaan fasilitas yang dilakukan sekolah dalam menunjang seluruh kegiatan 

sekolah baik kegiatan pembelajaran maupun kegiatan lainnya. Dengan demikian 

kegiatan di sekolah tersebut dapat berjalan dengan lancar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, manajemen sarana dan prasarana 

terhadap proses pembelajaran tergolong baik. Dalam indikator perencanaan sarana 

dan prasarana sebelum memulai pembelajaran tahun ajaran baru sekolah selalu 

mengadakan rapat kerja, diantaranya untuk mempersiapkan fasilitas yang ada di 

sekolah ini, untuk fasilitas di sekolah ini dibagi menjadi dua yaitu sarana dan 

prasarana. Untuk kewenangan sarana dan prasarana di sekolah ini juga terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu kewenangan pihak yayasan dan kewenangan pihak sekolah 
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itu sendiri. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara terhadap kepala sekolah bahwa 

untuk prasarana kewenangannya berada di bawah yayasan jadi sekolah hanya 

melaporkan, kemudian pihak sekolah biasanya hanya melakukan perencanaan dan 

mengkomunikasikan kepada pihak yayasan untuk melakukan pengadaan. Sedangan 

untuk sarana, sekolah sendiri yang mengadakan baik yang terkait langsung dengan 

proses pembelajaran maupun pendukung proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan, hasil data yang 

diperoleh sudah sesuai dengan kebutuhan peneliti. Dengan berbagai uji coba yang 

peneliti lakukan maka didapatkan hasil bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Hasil ini 

sesuai dengan hasil analisis regresi linier sederhana yang dilakukan peneliti, analisis 

ini berguna untuk menentukan perubahan pada variabel terikat (proses pembelajaran) 

terhadap nilai variabel bebas (manajemen sarana dan prasarana). Dapat disimpulkan 

juga tujuan analisis regresi linier sederhana ini berpengaruh atau tidak terhadap 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Dari data yang diperoleh oleh peneliti dari 

hasil analisis regresi linier sederhana tersebut, maka nilai thitung = 0.961 > Ttabel. l = 2,977 

signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat dikatakan H0 ditolak dan H1 diterima. 

Atau dengan kata lain dapat dikatan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel 

Y. Selanjutnya untuk persamaan garis regresi linier adalah untuk nilai constant (a) = 

34.886, dan untuk nilai trust (b) 0.178. Dapat disimpulkan bahwa setiap perubahan 

sebesar 1% pada manajemen sarana dan prasarana, maka proses pembelajaran juga 

akan meningkat sebesar 0,793. Arah regresi pada penelitian ini menunnjukkan nilai 

positif (+), maka manajemen sarana dann prasarana memiliki pengaruh positif 

terhadap proses pembelajaran. Berikutnya untuk mengetahui berapa persen pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y maka peneliti menggunakan nilai R Square. Sesuai 

dengan hasil yang didapatkan, nilai R Square adalah 0,32 atau sebesar 32%. Dengan 

perolehan hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y sebesar 32% dan untuk sisanya sebesar 68% disebabkan oleh variabel 

lainnya. Hal ini berarti temuan peneliti mengenai adanya pengaruh manajemen sarana 

dan prasarana terhadap proses pembelajaran di SMA Al-Yasini Kraton Pasuruan telah 

terbukti berdasarkan data-data yang telah dianalisis. 

Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada bab-bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

Pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap proses pembelajaran di 

SMA Al-Yasini Kraton Pasuruan berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, maka 

dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana termasuk pada persentase 

baik. Hasil persentase dari jawaban angket sarana dan prasarana terhadap proses 

pembelajaran yang diujikan menggunakan uji koefisien determinasi dengan SPSS 

yaitu sebanyak 0,32, dimana pengaruh variabel X (sarana dan prasarana) terhadap 

variabel Y (proses pembelajaran) sebesar 32%. Artinya pengaruh manajemen sarana 

dan prasarana terhadap proses pembelajaran berada pada kategori  baik dari jumlah 

keseluruhan 100%. Kemudian pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap 

proses pembelajaran di SMA Al-Yasini Kraton Pasuruan, berdasarkan hasil 

perhitungan menggunakan Uji_T bahwa nilai signifikan pengaruh manajemen sarana 

dan prasarana terhadap proses pembelajaran adalah 0.961 dimana nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara 

manajemen sarana dan prasarana terhadap proses pembelajaran karena telah terujui 

kebenarannya. 
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